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Abstrak 

Jalan Hayam Wuruk Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember merupakan jalan salah satu 

jalan yang bergelombang dan sebagian berlubang, Area sekitar ruas jalan Hayam Wuruk 

merupakan kawasan komersial seperti ruko, rumah makan dan pusat pembelanjaan yang 

mempunyai tingkat aktivitas yang tinggi, sehingga kondisi arus lalu lintas pada daerah tersebut 

memiliki tingkat pertumbuhan yang signifikan. Data yang diperlukan untuk Perencanaan Sistim 

Drainase Di Kawasan Jalan Hayam Wuruk Kaliwates Kabupaten Jember adalah Data Sekunder : 

Data curah hujan, dan Data Primer : Menghitung Volume Lalu Lintas Harian Rata – rata, Data 

Situasi, California Bearing Rasio (CBR). Hasil dari penelitian mempunyai nilai Derajjat Kejenuhan 

(DS) se-besar 0,75 dengan meningkatnya pelayanan (D), tingkat pelayanan UR 20 tahun dengan 

nilai 8,26 cm, tebal perkerasan UR 20 tahun dengan nilai 4 cm, dan dimensi saluran drainase pada 

ruas Jalan Hayam Wuruk mendapatkan tinggi, lebar 1 m, tinggi jagan 0,3 m dan ketebalan untuk 

pasangan bebatuan batu kali 0,3 m 

 Kata - Kata Kunci : Tingkat Pelayanan, Tebal Perkerasan, Drainase. 

Abstract 

Street Hayam Wuruk, Kaliwates Subdistrict, Jember Regency is a road that is bumpy and 

partially hollow. The area around the Hayam Wuruk road is a commercial area such as shop 

houses, restaurants and shopping centers that have a high level of activity, so that traffic conditions 

in the area have a significant growth rate. The data needed for Drainage System Planning in the 

Jalan Hayam Wuruk Kaliwates Jember Regency are Secondary Data: Rainfall data, and Primary 

Data: Calculating Average Daily Traffic Volume, Situation Data, California Bearing Ratio (CBR). 

The results of the study have a degree of saturation (DS) value of 0.75 with increasing service (D), 

the service level of UR 20 years with a value of 8.26 cm, thickness of pavement UR 20 years with a 

value of 4 cm, and dimensions of drainage channels at Jalan Hayam Wuruk section has a height, 

width of 1 m, height of 0.3 m and thickness for stone pairs of stone 0.3 m 

Keywords: Service Level, Pavement Thickness, Drainage. 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dikehidupan ini jalan merupakan 

salah satu kebutuhan yang cukup penting. 

Kualitas dari jalan juga ditingkatkan dari hari 

ke hari, struktur dan manajemen mengenai 

jalan juga tak kalah penting. Salah satunya 

adalah mengenai penanganan jalan,. Jalan 

Raya pada Jalan Hayam Wuruk Jember 

merupakan salah satu jalan yang 

bergelombang dan sebagian berlubang di 

Kabupaten Jember. Jalan tersebut 

mengakibatkan kecelakaan, kemacatan dan 

tundan dikarena arus lalin yang sangat ramai 

terpenting pada jam-jam repot dengan adanya  

kendaraan dijalan tersebut. Arus lalin 

tersebut merupakan Jalan menghubungkan 

dari Kaliwates menuju Kabupaten Jember hal 

ini menyebabkan banyak kendaraan lewat 

setiap harinya, di ikuti banyaknya aktivitas 

keluar masuk dari lingkungan sekitar jalan 

yang sangat banyak. Dengan sedemikian arus 

lalin yang menjalani jalan tersbut pada tiap 

harinya sangat banyak terpenting pada saat 

jam-jam puncak 

B. Rumusan Masalah 

Pada rumusan masalah dalam 

pemeriksaan dan pengkajian Skripsi ini, ialah 

: 

1. Bagaimana tingkat pelyanan di Jalanan 

Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember? 

2. Bagaimana tingkat pelayanan umur 

rencana 20 tahun Jalan Hayam Wuruk 

Kaliwates Kabupaten Jember? 

3. Berapa tebal perkerasan rencana UR 20 

di Jalan Hayam Wuruk Kaliwates 

Kabupaten Jember 

4. Berapa ukuran selokan drainase pada 

ruas Jalan Hayam Wuruk Kaliwates 

Kab. Jember setelah perencanaan ulang 

menggunakan Log Pearson Type III? 

C. Batasan Masalah 

Pemeriksaan ini dilaksanakan atas dasar 

batas bagai berikut: 

1. Survey ini dilaksanakn di ruas Jalan 

Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember. 

2. Cuma menilai kinerja jalan atas desain 

Bina Marga 2013 pada ruas Jalan 

Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember 

3. Pengutipan data dan observasi bagian 

kendaraan : 

a. Data jarak dan posisi tempat 

eksplorasi 

b. Data bagian kendaraan dapat dari 

observasi langsung (primer) atau dari 

Dinas Pekerjaan Umum (sekunder)  

4. Menilai ukuran selokan drainase pada 

ruas Jalanan Hayam Wuruk Kaliwates 

Jember. 

a. Data bagian kendaraan dan data 

Califorrnia Bearing Raiso (CBR) 

beroleh dari observasi langsung 

(primer), maupun dari dinas 

pekerjaan umum (skunder). 

b. Data curah hujan beroleh dari dinas 

pengairan Jember (sekunder). 

c. Tidak memperkirakan biaya (RAB). 

D. Tujuan Penelitian 

Pada pemeriksaan skripsi ini akan 

dilaksanakan survey dan penilaian langsung 

di lokasi pemeriksaan. kecuali itu, 

pemeriksaan  ini juga melaksanakan 

pemantauan nilai kendaraan (LHR) dan 

California Bearing Rasio (CBR) setelah itu 

buat dihitung lapisan perkerasan lenturnya. 

Akan halnya tujuan pemeriksaan ini ialah : 

1. Memahami tingkat pelyanan di Jalanan 

Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember. 

2. Mengetahui tingkat pelayanan umur 

rencana 20 tahun Jalan Hayam Wuruk 

Kaliwates Kabupaten Jember. 

3. Mendapatkan nilai tebal perkerasan 

rencana UR 20 di Jalan Hayam Wuruk 

Kaliwates Kabupaten Jember. 

4. Mendapatkan nilai ukuran selokan 

drainase diruas Jalanan Hayam Wuruk 

Kaliwates Kab. Jember setelah 

perencanaan ulang menggunakan Log 

Pearson Type III. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penjelasan Jalan 

Jalan adalah jalan yang melambangkan 

dua wadah yang sudah dilapisi bersama aspal 

maupun diperbaiki supaya dapat meluluskan 
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pejalan dengan jalan kaki maupun kendaraan 

bermotor, kereta, dll 

B. Drainase 

Drainase membentuk salah satu 

akomodasi dasar yang memadati kebutuhan 

warga dan membentuk kompenen terpenting 

didalam perancangan kota. 

3. METODE PENELITIAN 

A. Pemilihan Lokasi 

Lokasi pemeriksaan yang menjadikan 

bahan pemeriksaan ialah Ruas Jalan Hayam 

Wuruk Kaliwates Jember dengan perkiraan 

panjang sekitar 2,5 km, Ruas jalan ini 

memiliki 6 meter bersama lebar bahu jalan 

1,5 meter. 

B. Flow Chart 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Data Lapangan 

Berikut data perencanaan untuk 

merencanakan ulang perkerasan lentur Jalan 

dan dimensi Drainase : 

a. Jenis jalan : Jalan nasional 

b. Panjang jalan : 2,5 km 

c. Tipe jalan : Jalan 1 jalur, 2 lajur 

dan 2 arah 

d. Lebar jalan : 21,2 meter 

Arah 1 : 11 meter 

Arah 2 : 10,2 meter 

e. Lebar bahu jalan : 1,2 meter 

f. Topografi : gelombang 

g. Umur rencana : 20 tahun 

Drainase 1   

h. Lebar drainase : 1,02 meter 

i. Tinggi drainase : 0,7 meter 

j. Bahu drainase  : 0,4 meter 

Drainase 2 

k. Lebar drainase : 0,96 meter 

l. Tinggi drainase : 0,53 meter 

m. Bahu drainase : 0,3 meter 

B. Data Lalu Lintas 

Tabel 1. LHR Arah Jember (Kend/Jam) 
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Tabel 2 LHR Arah Surabaya (Kend/Jam) 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Dari grafik tersebut diketahui jam pucak 

berlangsung pada jam 07.00 – 08.00 bersama 

total kendaraan se-besar 505 kendaraan/jm. 

Dan pada grafik ini kendaraan tak bermotor 

(UM) ikut terhitung. 

Maka nilai dari C adalah : 

C  = 1650 x 1 x 1 x 1 x 1 = 1650,00 smp/jm 

 

Tabel 3 LHR 2021 (Kendaraan/Jam) 

 
 

 

Tabel 4 Qsmp LHR 2021 

 
Tabel 5 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

LHR 2021 

 
Untuk Csmp = 1650,00 smp/jm dan 

Qsmp 2021 = 263,731 per-jm, sehingga 

diperoleh DS bagai beserta : 

DS  = Q / C = 263,731 / 1650,00 

 = 0,1598369 (A) 

Dimana hitungan DS 0,1598369 (A) 

ialah keadaan aliran lepas bersama kecepatan 

sangat tinggi dan nilai lalin sangat rendah. 

Juru mudi mendapat memilah kecepatan yang 

diinginkanya minus hambatan.  
Dimana hasil DS 0,1598369 (A) 

ialah keadaan aliran lepas bersama 

kecepatan sangat tinggi dan nilai lalin 

sangat rendah. Juru mudi mendapat 

memililah kecepatan yang diinginkanya 

tminus hambatan 

.Tabel 6 Qsmp LHR 2041  
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Tabel 7 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

LHR 2041 

 
Untuk C smp = 1650,00 smp/jm dan 

Qsmp 2041 = 699,7569348 per jam, sehingga 

diperoleh DS bagai beserta : 

DS  = Q / C = 699,7569348 / 1650,00 

 = 0,4240955112 (E) 

Dimana hitungan DS 0,424095112 (B) 

ialah dalam zona wajib normal. Juru mudi 

mempunyai kebebasan yang layak untuk 

memilah kecepatanya. 

Tabel 4.8 Perhitungan Jam Puncak Qsmp 

2021 

 

 

Tabel 9 Perhitungan Jam Puncak Qsmp 2021  

 
Tabel 10 Perincian Jm Puncak Total Kedua 

Arah Qsmp 2021 Saat Pandemi 

Sumber : Hasil Perhittungan 
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Tabel 11 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

Jm Puncak ke 2 Arah 2021 Saat Pandemi 

Sumber : Hasil Perhittungan 
Untuk Csmp = 1650,00 smp/jm dan 

Qsmp jam puncak total kedua arah 2021 = 

423,6 per jm, sehingga diperoleh DS bagai 

beserta : 

DS = Q / C = 423,6 / 1.650,00 

 = 0,2567 (B) 

Dimana hitungan DS 0,2567 (B) ialah 

dalam zona wajib normal. Juru mudi 

mempunyai kebebasan yang layak untuk 

memilah kecepatanya. 

Tabel 12 Perhitungan Jam Punak Total 

Kedua Arah Qsmp 2041 Saat Pandemi 

 
Tabel 13 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

Jm Puncak ke 2 Arah 2041 Saat Pandemi 

  

Untuk Csmp = 1650,00 smp/jm dan 

Qsmp jm puncak total ke2 arah 2041 = 

1249,1 per jam, sehingga memperoleh DS 

bagai beserta : 

DS = Q / C = 1249,1 / 1650,00 

 = 0,7570 (D) 

Dimana hitungan DS 0,7570 (D) ialah 

keadaan aliran lepas bersama kecepatan 

sangat tinggi dan nilai lalin sangat rendah. 

Juru mudi memilah kecepatan yang 

diinginkanya minus hambatan. 

C. Perhitungan Perkerasan Lentur Bina 

Marga 2013 

Dari hitungan observasi tebal perkerasan 

eksisting di tanah lapang ketebalan HRS WC 

= 2 cm, HRS Base = 2 cm, LPA Kelas A = 

20 cm, dan LPA Kelas B = 10 cm. 

Pada perkiraan perkerasan lentur 

menggunakan desain Bina Marga 2013, 

adapun langkah-langkah sbb : 

a. Pemilihan Umur Rencana (UR) 20 

tahun. 

b. Pembagian kendaraan dan volume VDF 

stnadar. 

c. Memperkirakan ESA 20, dengan 

pengembangan lalin (i) = 5%. 

d. Memperkirakan aspek penggali 

pertumbuhan lalin (R) 

e. Nilai Traffiic Multipliyer (TM) = 1,8 – 

2,0.  

f. Memastikan aspek Distibusi Lajur (DL). 

g. Perkiraan CESA 4, CESA 5, dan ESA 

20 tahun. 

h. Pemilahan jenis perkrasan. 

i. Penyelesaian metode pondasi jalan 

minmum. 

j. Metode perkerasan lentur pemilihan 

biaya minmum. 

Tebal lapis perkerasan AC-WC, AC-BC, 

CTB, dan LPA (struktur perkrasan).       
Akan halnya, perhitungannya sbb:  

1. Umur Rencana 20 tahun diprencanakan 

sesuai manual perkerasan jalan No. 

02/M/BM/2013 halaman 9, yaitu lapisan 

lentur berbutir dan CTB, Dilihat pada 

tabel 2.14 (halaman 14) 

2. Klasifikasi kendaraan dan nilai VDF4 

standart. 
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3. Perkembangan lalin  tabel pertumbuhan 

lalin tahun 2011 – 2020 Se-besar 5% 

untuk jalanan arteri dan perkotan 

4. Perhitungan R 

i  = 5% 

 
5. Nilai Traffic Multplier (TM) sebesar 1,8 

– 2,0 dan penentuan nilai TM tersebut 

diambil dari rata-rata angka tersebut 

yaitu 1,9. 

6. Memastikan Aspek Distribusi Lajur 

(DL).  

7. Perkiraan CESA 4, CESA 5, dan ESA 

20 tahun. 

8. Pemilahan jenis perkerasan pada ESA 

20 tahun = 2.117.726,803.  

9. Solusi metode pondasi jalan minmum. 

10. Metode perkrasan lentur pemilihan 

biaya minimu. 

11. Hasil perkiraan Tebal Lapis Perkrasan 

HRS WC, HRS Base, LPA Klas A, LPA 

Klas B (Struktur Perkerasan) 

12. Keadaan Eksisting Perkrasan pada ruas 

Jalanan Hayam Wuruk – Jember Tahun 

2021 diperoleh sbb : 

Selepas itu untuk memastikan 

pertambahan susunan lapis perkerasan 

umur rencana 20 tahun diperoleh dari 

perkiraan tebal perkerasan Bina Marga 

2013 dikurangi eksisiting tebal perkrasan 

lapangan ialah :  

9,63 – 7,32 = 2,31 cm, hasil tsb 

dibagi bersama koefisien 0,35 dari tabel, 

maka 2,31/0,35 = 6,6 cm. Maka,, untuk 

pertambahan susunan tebal lapis 

perkerasan umur rencana 20 tahun 

sebagai 7 cm. 

D. Perhitungan Curah Hujan Bulanan 

Tabel 14 Data Hujan Bulanan Stasiun Ajung

Sumber : Hasil Perhittungan 
 

Tabel 15 Data Hujan Bulnn Stasiun Jember 

Sumber : Hasil Perhiitungan 
 

Tabel 16 Data Hujan Bulanan Stasiun 

Kedawung 

Sumber : Hasil Perhittungan 

E. Perhitungan Curah Hujan Tahunan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Tabel 17 Stasiun Curah Hujan Tahunan 

Ajung, Jember, Kedawung 
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Sumber : Hasil Perhitungan 

F. Perhitungan Curah Hujan Maksmum 

Per Stasiun 

Tabel 18 Curah Hujan Harian 

Maksmum Stasiun Curah Hujan Ajung 

Sumber : Hasil Perhittungan  
 

Tabel 19 Curah Hujan Maksmum 

Stasiun Curah Hujan Jember 

Sumber : Hasil Perhittungan 
 

Tabel 20 Curah Hujan Maksimum 

Stasiun Curah Hujan Kedawung 

Sumber : Hasil Perhittungan 

G. Analisa Curah Hujan Rencana 

Tabel 21Pembagian Timbang Daerah 

Polygon Thiessen 

Inisial Stasiun CH Luas (Ha) Koef. 

A. Ajung 0,58 0,34 

B. Jember 0,49 0,29 

C. Kedawung 0,64 0,37 

Jumalah 1,71 1 

Sumber: Hasil Perhiitungan 

 

Tabel 22 Perkiraan Curah Hujan Maksimum 

Sumbr : Hasil Perhitungan 

H. Analisa Frekuensi dan Distribusi Data 

Hujan Renana 

Tabel 23 Analisa Frekuensi dan Distribusi 

Data Hujan Rancangan 
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Sumber : Hasl Perhitungan 

Berikut ini proses perhitunganya  

1. Kolom 3 (mencari Ri) Ri adalah curah 

hujan per-hari maksmum tahunan pada 

tahun 2011, yaitu senilai 173,7 mm. 

2. Kolom 4 (mencari P) P atau plotting 

mendapat dicari dbersama rumus 

(
 

   
)      . Beserta contoh perkiraan 

pada tahun 2011 : 

 (
 

   
)       

 (
 

    
)       

       
3. Kolom 5 (Ri – Rrata) Merupakan hasil 

dari pengurangan curah hujan per-hari 

maksmum per-tahun dan curah hujan 

harian maksmum tahunan rerata 

 = 173,7 – 201,6 

= –27,9 

4. Kolom 6 (Ri – Rrata)
2
 Merupakan hasil 

pangkat 2 dari kolom 5 

= –27,9
2
 

= 778,41 

5. Kolom 7 (Ri – Rrata)
3
 Merupakan hasil 

pangkat 3 dari kolom 5 

= –27,9
3
 

= –21717,63 

6. Kolom 8 (Ri – Rrata)
4
 Merupakan hasil 

pangkat 4 dari kolom 5 

= –27,9
4
 

= 605922,12 

 

Tabel 24 Perhitungan Diseminasi Log Pearsn 

Tipe III 

Sumbr : Hasil Perhitungan 

I. Hasil Perkiraan Curah Hujan 

Perancangan 

Tabel 25 Perkiraan Hujan Rencana 

Sumbr : Hasil Perhitungan 

J. Perkiraan Intensitas Hujan Rerata 

Tabel 25 Perkiraan Intensitas Hujan Rerata 

Sumber : Hasil Prhitungan 

K. Analisa Dimensi Saluran Existing 

Luasan area air yang mengalir ke 

saluran sebelah timur atau kiri sebesar 

665,184 m2, sedangkan untuk yang sebelah 

barat atau kanan sebesar 692,896 m2. 

Dalam analisa jejaring dan selokan 

drainase, terlebih berlalu harus memahami 

debit maksmum prancangan dengan kala 

ulang tahun trtentu dan peneliti disini 

merncanakan debit maksmum selama 50 

tahun dan diambil contoh untuk perhitungan 

yang 10 tahun, dari debit tersebut jika 

diperoleh analisa metode saluran existing. 

Untuk metode aliran memakai aliran 

berbentuk persegi, berikut perhitungannya : 
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1. Dalam eksplorasi ini kecepatan aliran 

memerlukan  dimensi pelampung 

dengan perhitungan Q1 sbb : 

Q1 = A x V 

A   = B x H x V = 1 x 1 x 1,70  

Q1 = 1,7 mᶟ/det 

2. Perhitungan Q2 dan Q3 

 

Tabel 26 Perhitungan Q2 dan Q3 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Dimana  Q = Debit banjir maksimum 

(m
3
/det) 

C =  Koefisien lmpasan 

I =  Intensitas hujan selama 

waktu konsentrasi (mm/jm) 

A = luasan daerah 

 
3. Perhtungan Q1+Q2 dan Q1+Q3 

 Aliran timur  = Q1 + Q2 

       = 0,362 + 0,1450 

       = 0,507 mᶟ/det 

 Aliran barat   = Q1 + Q3 

   = 0,170 + 0,1510 

 = 0,321 mᶟ/det 

4. Analisa saluran drainase jalan 

 

Tabel 27 Perhitungan Saluran Drainase 

Sumber : Hasil Prhitungan 

 

 

 
Jadi untuk perhitungan analisa 

dimensi saluran drainase jalan existing masih 

layak untuk digunakan, maka tidak perlu 

adanya perencanaan ulang dalam perhitungan 

dimensi saluran drainase pada Jalan Hayam 

Wuruk Jember. 

5. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil eksplorasi dan analisa 

data pada pemantauan dan perkiraan dari 

data – data yang ada, jika pengarang bisa 

menarik beberapa pendapat, ialah : 
1. Dari hasil perkiraan kapasitas Jalan, 

diperoleh hasil utuk jumlah lalin harian 

rata – rata pada Jalan Hayam Wuruk 

pada tahun 2021 ialah senilai 423,6 

smp/jm, maka didapat nilai derajat 

kejenuhan (DS) Jalan Hayam Wuruk 

pada tahun 2021 senilai DS = 0.25, 

bersama tingkat pelayanan B  

2. Pada umur rencana 20 tahun yang akan 

datang, ialah pada tahun 2041 mendapat 

jumlah lalin harian rerata senilai 

1249,172  smp/jm dengan nilai derajat 

kejenuhan (DS) Jalan Hayam Wuruk 

senilai DS = 0,75 bersama tingkat 

pelayanan D 

3. Dalam perhitungan prencanaan tebal 

perkrasan lentur memakai desain Bina 

Marga 2013, dengan umur rencana (UR) 

20 tahun jika ruas Jalan Hayam Wuruk 
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hasil direncanakan ulang memanfaatkan 

susunan dan ketebalan sbb : 

Tambah Tebal Lapis Perkerasan = 7 

cm 

HRS WC = 3 cm 

HRS Base = 3 cm 

LPA kelas A = 25,0 cm 

LPA kelas B = 12,5 cm 

Jika ketebalan total perkerasan lentur 

ruas Jalan Hayam Wuruk yang terbaru 

adalah senilai 45,5 cm. 

4. Aliran drainase yang diamati 

membentuk aliran drainase yang tidak 

sinkron standrt, makanya dilaksanakan 

kembali perkiraan prencanaan ulang 

metode aliran memerlukan metode Log 

Person Type III dan dihasilkan metode 

aliran H = B = 1 meter.  

B. Saran 

Beralaskan pengamatan langsung tugas 

akir ke lapangan, pencipta ingin memberikan 

sejumlah saran yang nanti akan digunakan 

sebagai informasi untuk menambah fungsi 

Jalan dan drainase di Jalan Hayam Wuruk. 

Ada pula beberapa saran yang hendak 

disampaikan ialah sbb : 

1. Drainase memerlukan perawatan berkala 

supaya kerusakan dan penyumbatan 

seperti yang terjadi pada drainase sekitar 

Jalan Hayam Wuruk dapar 

diminimalisir. 

2. Ditemukan titik dimana drainase 

berpengaruh pada kawasan sekolah. 

Untuk masalah keamanan, drainase 

dapat di beri penutup berupa blok beton, 

atau lainnya. Untuk itu perlu adanya 

kajian ulang tentang bentuk saluran yang 

sesuai, yaitu terbuka atau tertutup. 

3. Butuh dilaksanakan pengamatan teristis 

supaya diperoleh data elevasi yang tepat. 
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